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Salam Redaksi

Pembangunan 
Untuk Keadilan

Usaha pada sektor pertanian selalu 
saja menghadapi risiko ketidakpastian 
(uncertainty) yang sangat tinggi. Sebut 
saja misalnya kegagalan panen baik kare-
na serangan hama dan penyakit atau or-
ganisme pengganggu tanaman (OPT), 
perubahan kondisi lingkungan seperti 
perubahan iklim, kekeringan, banjir dan 
lain sebagainya. Membiarkan petani 
sendiri menghadapi risiko ini jelas akan 
sangat tidak menguntungkan bagi ketah-
anan dan kemandirian pangan bagi suatu 
wilayah. Bahkan bisa-bisa wilayah yang 
sering menghadapi risiko ini akan terus 
menerus mengalami kerawanan pangan 
yang tidak berkesudahan. 

Untuk itulah Kementerian Perta-
nian Republik Indonesia menggulir-
kan program asuransi pertanian sejak 
tahun 2015 melalui Peraturan Ment-
eri Pertanian Nomor 40/Permentan/
SR.230/7/2015 tentang Fasilitas Asuran-
si Pertanian. Peraturan Menteri Pertani-
an ini sesungguhnya merupakan bentuk 
penjelasan teknis dan operasional dari 
perintah Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 19 tahun 2013 ten-
tang Perlindungan dan Pemberdayaan 
Petani, dimana pada Pasal 37 ayat (1) 
menyatakan “Pemerintah dan Pemer-
intah Daerah sesuai dengan kewenan-
gannya berkewajiban melindungi usaha 
tani yang dilakukan oleh petani dalam 
bentuk asuransi pertanian”.

Pelaksanaan Asuransi Pertanian
Untuk AUTP, tertanggung asuransi 

pertanian adalah petani yang tergabung 
dalam kelompok tani, baik pemilik lah-
an, penyewa atau penggarap dengan ob-
jek pertanggungan adalah lahan sawah 
yang dikelolanya. Kementerian BUMN 
atas permintaan Kementerian Perta-
nian telah menunjuk PT Asuransi Jasa 
Indonesia (JASINDO) sebagai BUMN 
yang menjadi penanggung dalam skema 
asuransi pertanian ini di seluruh Indo-
nesia. AUTP menawarkan ganti rugi 
sebesar Rp 6 juta/ha dengan masa per-
tanggungan sampai dengan masa panen 
(4 bulan) dengan Premi Rp 180 ribu/ha. 
Pemerintah memberikan subsidi pem-
bayaran premi sebesar Rp 144 ribu dan 
petani hanya menanggung Rp 36 ribu 
saja.

Begitu juga untuk AUTS/K tertang-
gung asuransi adalah peternak yang 
tergabung dalam kelompok ternak pada 
satu kawasan/daerah. Penjaminan he-
wan ternak pada AUTS/K dengan premi 
Rp 200 ribu/ekor/tahun. Dimana sebe-
sar Rp 160 ribu ditanggung pemerintah 
dan sisa Rp 40 ribu dari swadaya petani. 
Adapun ganti rugi yang dibayarkan ada-

lah sebesar Rp 10 juta per ekor jika mati 
dan Rp 7 juta per ekor jika hilang. Sejauh 
ini skema yang ditawarkan sangat men-
guntungkan petani, namun bagaimana 
realisasinya?

Realisasi AUTP dan AUTS/K
Target AUTP pada tahun 2015 ada-

lah seluas 1 juta ha dan terealisasi sebe-
sar 233.500 ha dengan klaim 3.482 ha. 
Berdasarkan target realisasi yang tidak 
begitu signifikan ini, maka pada tahun 
2016 target AUTP diturunkan menja-
di adalah 500.000 ha dengan realisasi 
307.217 ha, dan klaim mencapai 11.107 
ha. Pada tahun 2017 target ditingkat-
kan kembali menjadi 1 juta ha, seiring 
dengan perbaikan berbagai strategi dan 
inovasi, sehingga terealisasi 997.961 ha 
dengan klaim 25.028 ha. Untuk tahun 
2018 yang lalu, target juga masih diper-
tahankan yaitu sebesar 1 juta ha dan te-
realisasi 806.200 ha dengan klaim sebe-
sar 10.754 ha.

Untuk AUTS/K sejak dimulainya 
program tersebut pada tahun 2016 di-
targetkan menjangkau 120 ribu ekor 
ternak, namun yang terealisasi hanya 
20 ribu ekor dengan klaim sebanyak 
697 ekor. Pada tahun 2017 target masih 
sama yaitu 120 ribu ekor dan realisasi 
telah lebih meningkat mencapai 92.176 
ekor, dengan klaim 3.470 ekor. Untuk ta-
hun 2018 yang lalu, masih dengan target 
yang sama 120 ribu ekor, berhasil tereal-
isasi 88.673 ekor dengan klaim menca-
pai 1.736 ekor.

Bagaimana realisasi pada tahun 2019 
ini, Kementerian Pertanian menarget-
kan untuk AUTP sebesar 1 juta ha, dan 
hingga bulan Mei 2019 yang lalu persen-
tase realisasi mencapai 7,67 persen atau 
76.702 ha. Adapun realisasi bantuan 
premi setara subsidi 80 persen mencapai 
Rp 2.820.761.280 atau 19.588,62 ha. Un-
tuk AUTS/K sendiri pada tahun 2019 ini 
dengan target 120 ribu ekor, sudah tere-

alisasi sebanyak 7.553 ekor dengan ban-
tuan setara subsidi 80 persen dari premi 
tercatat telah mencapai Rp 1.118.480.000. 
Begitulah laporan terkini yang disam-
paikan oleh Dirjen Prasarana dan Sarana 
Pertanian (PSP) Kementerian Pertanian.

Asuransi Pertanian di Aceh
Selanjutnya, pertanyaan yang 

penting untuk kita kemukakan adalah 
bagaimana pelaksanaan asuransi per-
tanian di Aceh. Tahun 2019 di Provinsi 
Aceh mendapat alokasi program AUTP 
sebesar 2.000 ha, namun sampai akhir 
Desember 2019 hanya berhasil menca-
pai realisasi sebesar 802,53 ha saja yang 
tersebar pada 5 kabupaten yaitu Kabu-
paten Aceh Besar, Aceh Utara, dan Aceh 
Tamiang, Bireun dan Aceh Barat Daya. 
Lalu apa masalahnya?. Berdasarkan 
evaluasi sejauh ini ada dua hal utama 
yang menyebabkan realisasi program 
asuransi pertanian ini belum begitu 
optimal. Pertama, sosialisasi lapangan 
dirasakan masih belum begitu masif, 
terutama untuk memahamkan kepada 
para petani tentang manfaat, tata cara 
dan keuntungan program asuransi per-
tanian ini. Walaupun sesungguhnya Di-
nas Pertanian dan Perkebunan Provinsi 
Aceh dengan koordinasi dinas terkait 
di tingkat kabupaten/kota telah mem-
programkan sejumlah agenda untuk so-
sialisasi asuransi pertanian ini sepanjang 
tahun. Termasuk menyediakan alokasi 
anggaraan khusus program sosialisasi 
asuransi pertanian tersendiri. Namun 
pelibatan pihak-pihak diluar institusi 
pemerintah sepertinya perlu diprogram-
kan secara terpadu dan berkesinambun-
gan. Kedua, soal halal-haramnya sistem 
asuransi pertanian yang dikembangkan 
saat ini. Masyarakat Aceh yang religius 
dan sensitif dengan praktek halal-haram 
menyebabkan program asuransi perta-
nian ini menjadi pertanyaan tersendiri. 
Apalagi sejak Qanun Aceh Nomor 11 
tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan 
Syariah (LKS) diberlakukan di Aceh, 
maka konsekuensinya adalah 3 tahun 
setelah disahkannya qanun tersebut, 
seluruh lembaga jasa keuangan yang 
beroperasi di Aceh mestilah menganut 
prinsip syariah. Inilah salah satu peker-
jaan penting yang mesti sesegera mun-
gkin di persiapkan.  Termasuk perlunya 
merumuskan program Asuransi Perta-
nian Syariah. Semoga.

Dr. Rahmat Fadhil, M.Sc  
Dosen Universitas Syiah Kuala dan 
Peneliti Asuransi Pertanian Syariah
E-Mail: rahmat.fadhil@unsyiah.net

Asuransi Pertanian Untuk 
Perlindungan Petani

Ketimpangan Pembanguan di be-
berapa wilayah kabupaten/kota di 
Provinsi Aceh telah menimbulkan 
gejolak dan dinamika baru. Mun-

culnya keinginan masyarakat lintas kebupaten 
di wilayah Tengah untuk mendirikan Provinsi 
Leuser Antara (ALA) tidak terlepas dari kondisi 
pembangunan yang tidak merata selama pulu-
han tahun.

Wacana pembentukan Provinsi ALA bu-
kan merupakan hal baru, namun suara-suara 
pemekaran sudah digaungkan puluhan tahun 
silam. Hal tersebut bisa terjadi akibat perhatian 
Pemerintah Aceh kurang merespon keinginan 
masyarakat yang berada di empat kabupaten/
kota tersebut, terutama dari segi minimnya in-
frastruktur.

Keberhasilan pembangunan ekonomi mas-
yarakat di kabupaten/kota tidak akan berjalan 
maksimal apabila tidak didukung dengan infra-
struktur yang memadai.

Visi misi Pemerintah Aceh membuka konek-
tivitas antar wilayah kabupaten/kota diseluruh 
Provinsi Aceh melalui Program Aceh Hebat 
yang diperkuat dalam Qanun Aceh tentang Ren-
cana Pembangunan Jangka Panjang Aceh Tahun 
2012-2032 menitik beratkan pembangunan yang 
berkelanjutan dan merata di seluruh daerah.

Keberhasilan pasangan Irwandi-Nova meng-
gagas Kapal KMP Aceh Hebar 1,2 dan 3 menjadi 
awal terbentuknya konektivitas antar kepulauan 
di Aceh.

Tidak hanya di kepulauan, masyarakat juga 
berharap konektivitas antar kabupaten/kota juga 
dapat terbentuk melalui proyek Muliyears, sehi
ngga pembangunan ekonomi di seluruh wilayah 
Aceh dapat terbangun secara merata. 

Semoga sajian kami bisa bermanfaat untuk 
masyarakat Aceh. 

Wassalamualaikum Wr Wb

BUSTARI
Pimpinan Perusahaan

Wartawan Kabar Peristiwa dibekali kartu tanda pengenal dan 
dilarang meminta/menerima apapun dari narasumber
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Kepala Bidang Pelayaran 
Dinas Perhubungan Provinsi 
Aceh, menyebutkan bahwah 
proses pembangunan Kapal 
KMP Aceh Hebat I memasuki 
tahap finishing. 

“Progresnya sudah men-
capai 92 persen sampai akhir 
Minggu ini. Rencananya (pe-
luncuran) pada Minggu perta-
ma Oktober, masih menunggu 
pemberitahuan berikutnya 
dari galangan,” kata Kabid Pe-
layaran Dinas Perhubungan 
Aceh Mahyus Syafril, kepada 
media Tabloid KabarPeristiwa.

Pembangunan KMP 
Aceh Hebat dengan bobot 
1.300 Groston (GT) dikerja-
kan langsung oleh PT. MOS 
tangjung Balai Karimun Kepu-

KMP Aceh Hebat 
Meluncur Oktober

Tanjung Balai - Pembangu-
nan Kapal Motor Penum
pang (KMP) Aceh Hebat I 
memasuki tahap finalisasi 
akhir di Galangan Kapal 
PT. MOS Tanjung Balai 
Karimun. KMP Aceh Hebat 
akan launching perdana 
pada awal bulan Oktober 
mendatang.

lauan Riau. Proses pembangu-
nan kapal yang dipesan oleh 
Pemerintah Aceh menjadi per-
hatian serius Pemerintah Aceh 
guna memperlanjar arus barang 
dan penumpang, selain itu, 
dengan adanya kapal tersebut 
dapat mendongkrak pertum-
buhan ekonomi masyarakat di 
kepulauan yang ada di Provinsi 
Aceh, 

Kapal KMP Aceh Hebat 
direncanakan akhir Oktober 
mendatang bersandar di Tanah 

Rencong. Usai dilakukan pe-
luncuran di galangan Kapal PT. 
MOS, kata Mahyus, Ada beber-
apa bagian yang harus diram-
pungkan dalam pembangunan 
KMP Aceh Hebat 1 tersebut saat 
di atas air, seperti stabilitas kapal 
dan pekerjaan interior kapal.

“Peralatan navigasi, pera-
latan keselamatan, perangkat 
radio, radar, instalasi pelistri-
kan, dan beberapa lainnya,” 
kata Kabid Perhubungan Aceh.

Sementara itu, pembangu-

nan KMP Aceh Hebat II, telah 
mencapai 89,3 persen, selanjut-
nya KMP Aceh Hebat III men-
capai 89,5 persen hingga pekan 
ini.

Sebelumnya, Pemerintah 
Aceh telah memesan tiga unit 
kapal jenis ro-ro untuk me-
layani rute pelayaran di tiga pu-
lau di Aceh, yaitu Singkil-Pulau 
Banyak, Balohan Sabang-Pela-
buhan Ulee Lheu dan Lintasan 
Barat ke Pulau Simeulue.

Tiga Kapal Ferry jenis Ro-ro 

yang dipesan Pemerintah Aceh, 
masing-masing berkapasitas 
1.300 GT, kapal yang diberi 
nama Aceh Hebat I ini dikerja-
kan langsung PT MOS.

“Kapal  Aceh Hebat I, akan me-
layani rute Labuhan Haji-  Simeu-
lue atau Kuala Bubon- Simeulue 
demikian pula sebaliknya”

Sedangkan Aceh Hebat II 
yang memiliki bobot 1.100 GT, 
dikerjaakan oleh PT Adiluhung 
Sarana Segara di Bangkalan, 
dan akan melayani pelayaran 
dari Singkil ke Pulau Banyak. 
Terakhir, Aceh Hebat III yang 
berbobot 600 GT dikerjakan 
oleh PT Citra Bahari Shipyard 
di tegal, akan melayani rute 
Ulee Lheue ke Balohan.

KMP Aceh Hebat mer-
upakan hasil dari program 
pengadaan kapal ferry roro 
di bawah Dinas Perhubungan 
Aceh dengan anggaran Rp178 
milliar. 

Kehadiran Kapal yang diga-
gas oleh pemerintah Aceh pada 
tahun 2019 tersebut bertujuan 
meningkatkan konektivitas antar 
pulau di Aceh dan memperlanjar 
arus barang untuk wilayah kepu-
lauan di Aceh. (Red)

Banda Aceh - Bentuk Dukun-
gan Bank Aceh Syariah (BAS) ter-
hadap program pemerintah Aceh 
dalam rangka “Gebrak Masker”, 
untuk membendung penyeba-
ran Covid-19 mendapat respon 
positif dari Direktur Operasional 
Bank Aceh  Lazuardi. 

Bank Aceh Syariah, turut 
menyerahkan sejumlah bantu-
an berupa alat bantu sosialisa-
si, berupa brosur dan spanduk 
yang diserahkan langsung oleh 
Direktur Operasional Bank 
Aceh  Lazuardi Kepada Pemer-
intah Aceh melalui Satgas Per-
cepatan Penanganan Covid 19 
Provinsi Aceh, (17/9/2020) di 
Kantor Pusat Bank Aceh.

Direktur Operasional Bank 
Aceh Lazuardi, kepada me-
dia tabloid kabar peristiwa, 
menybutkan bahwa Langkah 
ini sebagai tugas mulia dalam 
membantu pemerintah Aceh 
menghadapi Covid-19, dan 
Bank Aceh ikut ambil bagian 
guna medukung langkah apa 
yang telah di programkan oleh 
Pemerintah Aceh.

“Mari kita bersama-sama 
memutus mata rantai penye-
baran virus Covid-19 dengan 

Dukungan Nyata Bank Aceh Syariah Dalam 
Menanggulangi Penyebaran Covid-19

tetap menerapkan protokol 
kesehatan dimanapun berada, 
sehingga penyebaran Virus ini 
dapat kita minimalisir”

Bank Aceh Syariah, sebagai 
kebanggan masyarakat Aceh 
terus ikut berpatisipasi dalam 
memutuskan rantai penyeba-
ran virus Covid-19 khususnya 
di Aceh. Pungkas Direktur Op-
erasional Bank Aceh Lazuardi 
yang didampaingi langsung 
Humas Bank Aceh Riza.

Dirinya menjelaskan, bah-
wa Plt Gubernur Aceh Nova 
juga menyampaikan, Gebrak 
Masker Aceh adalah tindak 
lanjut dari surat Menteri Desa, 
PDT dan Transmigrasi Nomor 
S.2294/HM.01.03/VIII/2020 
tanggal 4 Agustus 2020, Surat 
Menteri Dalam Negeri No-
mor 440/3592/BPD tanggal 14 
Agustus 2020, serta Surat Gu-
bernur Aceh Nomor 440/12518 
tangga 24 Aguatus 2020 perihal 

Gebrak Maskese Aceh.
Sebagai mana kita ketahui 

Gerakan Kampanye pemakaian 
masker juga digaungkan Presiden 
Republik Indonesia Joko Widodo 
(Jokowi) saat melakukan kunjun-
gan kerja ke Aceh, pada tangga 
25 Agustus 2020. Dalam kunjun-
ganya ke Aceh, Presiden Jokowi 
mengatakan, angka kasus positif 
COVID-19 di Aceh masih relatif 
sedikit jika dibandingkan dengan 
daerah lainnya. 

Maka Presiden Jokowi Dodo 
meminta semua pihak atau pe-
mangku kepentingan di Aceh 
untuk sama-sama melakukan 
langkah-langkah penanggulangan 
penyebaran Covi-19, agar kasus 
tersebut dapat dikendalikan dan 
tidak menyebar secara massif, 
sehingga kehidupan masyarakat 
Aceh dapat Kembali normal da-
lam melakukan aktivitasnya. De-
mikian pungkas Direktur Opera-
sional Bank Aceh  Lazuardi. (Red)
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Keberadaan BAPERA di Aceh 
Menjadi Wadah Potensial

H. Makmur Budiman :

Banda Aceh – Ketua 
Dewan Pertimbangan  
DPD BAPERA Provinsi 
Aceh H. Makmur Bu-
diman menyebutkan, 
terbentuknya Organisasi 
BAPERA di Aceh menja-
di wadah yang sangat po-
tensial untuk pemuda/i 
Aceh dalam membangun 
pondasi kemadirian 
pemuda Aceh kedepan 
dalam berbagai sektor, 
hal tersebut di sam-
paikan oleh H, Makmur 
Budiman, kepada Media 
News Analisa pada, Sab-
tu, 5/9/2020.

Ketua Kadin Aceh ini, 
sekaligus Ketua Dewan 
Pertimbangan Organi-
sasi BAPERA yang baru 
terbentuk di Aceh, men-
jelaskan bahwa, BAPERA 
telah menunjukkan 
eksistensinya di ten-
gah-tengah masyarakat, 
BAPERA dianggap mam-
pu menggerakkan mes-
in organisasinya sampai 
ketingkat desa di seluruh 
Nusantara.

H. Makmur Budiman 
juga menambahkan, ke-
hadiran BAPERA di Aceh 
dapat dijadikan sebagai 
mitra strategis yang sa
ngat potensial untuk pe-

merintah Aceh dalam 
meningkatkan pember-
dayaan ekonomi pemuda/i 
di Aceh ditengah pandemi 
Covid-19.

“Organisasi Bari-
san Pemuda Nusantara 
(BAPERA) bisa menjadi 
mitra Pemerintah Aceh 
kedepan dalam mening-
katkan  performance ka-
langan melenial Aceh 
dalam mengembangkan 
dirinya diberbagai bidang, 
tentunya kedepan kita 
sangat mendorong pemu-
da/i Aceh untuk melaku-
kan inovasi-inovasi dalam 
mengembangakan minat-
nya”

Dirinya juga menjelas-
kan bahwa, Ketua Dewan 
Pertimbangan BAPERA 
pusat yang juga, menja-
bat sebagai Menko Per-
ekonomian Bapak Air-
langga Hartarto sangat 
mendukung setiap pro-
gram-program yang di-
hasilkan oleh BAPERA 
untuk kemajuan Indonesia 
secara umum.

“Keberadaan BAPERA 
di Provinsi Aceh menja-
di momentum besar bagi 
pemuda-pemudi Aceh un-
tuk bangkit” tuturnya.

Bapera Aceh yang baru 
saja dilantik pada 2 Sep-
tember lalu juga telah 

membentuk kepengurusan 
di 23 kabupaten/Kota se-
Aceh, kehadiran BAPERA 
di harapkan mendapat 
tempat di kalangan mas-
yarakat Aceh sebagai Or-
ganisasi yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai religius 
dan cultur budaya mas-
yarakat Aceh, demikian 
pungkasnya. (Red)

“Keberadaan BAPERA 
di Provinsi Aceh menjadi 
momentum besar bagi 
pemuda-pemudi Aceh 
untuk bangkit”
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Genderang di Tabuh, 
ALA Membara

Blang Kejerang - Genderang 
ALA yang ditabuh Bupati 
Gayo Lues bersama empat 
kabupaten lainnya, Gayo 
Lues, Aceh Tengah, Bener 
Meriah dan Aceh Tengga-
ra di Offroom Sekdakab 
Gayo Lues, Jumat (18/9) 
tidak akan pernah berpikir 
mundur walaupun apa yang 
terjadi.

Demikian penjelasan Bupati 
Gayo Lues, H M Amru melalui 
Kabag Humas Sekdakab Gayo 
Lues, Drs. Buniyamin kepada 
media ini, Minggu (20/9).

Perjuangan ini merupakan 
tindak lanjut dari perjuangan 
sejumlah tokoh-tokoh peme-
karan Provinsi ALA selama ini.

Dikenal sejumlah tokoh 
tersebut adalah Mantan Bupati 
Aceh Tengah, Mustapa Tami, 
Mantan Bupati Singkil Mak-
mur Syahputra, Mantan Bupati 
Aceh Tenggara, Drs. Sahbudin 
BP, Mantan Bupati Aceh Teng-
gara Armen Desky, Mantan Bu-
pati Gayo Lues Ir. Muhammad 
Alikasim, Mantan Bupati Bener 
Meriah Tagore Abubakar. Man-
tan Gubernur ALA Rahmat 
Salam dan masih banyak lagi.

Perjuangan terdahulu sem-
pat mati suri ketika adanya 
elit pejuang yang “berkhianat”, 
Namun kedepan jelas Amru, 
orang-orang yang arahnya un-

tuk kepentingan lain selain 
kepentingan masyarakat luas 
diminta untuk tidak merapat 
dalam barisan ini.

“Kita tidak mau ada teman 
yang tidak satu arah dan tujuan 
dalam perjuangan ALA. Tujuan 
hanya satu ALA harus lahir 
dalam kurun waktu yang tidak 

terlalu lama. Mungkin saja ada 
yang sinis tentang perjuangan 
ini yang mengkaitkan perjuan-
gan ini untuk kepentingan poli-
tik2020, silakan saja yang jelas 
semua pejuang ikhlas untuk 
kepentingan sejumlah kabupat-
en tetangga” tandas Amru.

Kepada semua rekan-rekan 

bupati tetangga yang belum 
memiliki ketua KP2Ala agar 
para Bupati segera mengambil 
alih perjuangan, termasuk rekan 
di Jakarta sembari menunggu 
kepengurusan baru. Bagi yang 
sudah memiliki kepengurusan 
dipersilakan segera mengambil 
langlah-langkah strategis per-

juangan, seperti apa yang sudah 
dilakukan Ketua KP3ALA Aceh 
Tenggah, sdr Zam Zami, dima-
na beliau telah memprogramkan 
“Segenggam Kopi Untuk ALA”.

Bupati Amru yang menyam-
bangi Bupati Agara, RahidinPin-
im, sabtu malam minggu (19/9) 
telah sepakat kembali meng-
ganungkan ALA. RahidinPin-
im menyatakan kesediaannya 
menjadi Ketua KP3ALA Aceh 
Tenggara. Tidak sampai disana, 
RahidinPinim juga menyatakan 
kesediaannya ikut bersama Bu-
pati Gayo Lues menyambangi 
kabupaten tetangga, Singkil dan 
Sublussalam dalam waktu dekat, 
paling lama awal Oktober men-
datang.

Setelah Pandemi Covid-19 
berakhir, seluruh kekuatan 
dan tokoh masyarakat segera 
akan melakukan pertemuan 
akbar untuk mengambil lang-
kah-langkah selanjutnya, na-
mun sementara pertemuan 
tersebut dilakukan dengan 
menyambangi para tokoh, dan 
selanjutnya dilakukan komuni-
kasi epektif melalui Virtual.

Kepada semua pihak, baik 
tokoh dan elemen masyarakat 
luas Amru meminta agar terus 
merapatkan barisan, bersatu 
padu jangan terbelah dalam 
membuat ide dan program, 
apa yang bisa dilakukan un-
tuk kepentingan perjuangan 
dipersilakan. (Red)

Keadilan Pembangunan 
Kata Kunci Bagi Keutuhan Aceh
Jakarta ‐ Beberapa hari terakh-

ir muncul kembali wacana pem-
bentukan  Provinsi Aceh Lauser 
Antara (ALA) sebagai mana di su-
arakan oleh beberapa elemen dan 
tokoh masyarakat lintas tengah, 
minggu 19/09/2020.

Menyikapi hal tersebut, 
mantan Anggota Dewan Per-
wakilan Daerah (DPD) Ghaza-
li Abbas Adan, menjelaskan 
bahwa dalam negara demokra-
si sah-sah saja mereka punya 
keinginan demikian, yakni in-
gin pisah dari Provinsi Aceh 
kendati semua sadar Provinsi 
dengan teritori seperti sakarang 
ini merupakan hasil perjuan-
gan bersama dan merupakan 
produk sejarah sekaligus se-
bagai warisan mujahidin dan 
ulama-ulama Aceh di seluruh 
Aceh masa lalu, termasuk para 
mujahidin dan para ulama di 

wilayah yang kini mereka in-
gin bentuk dengan namakan 
sebagai ALA yang terpisah 
dari Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam, satu-satu di NKRI 
yang legal formal berlaku syari-
at Islam, dan inipun hasil per-
juangan para mujahidin dan 
ulama-ulama Aceh dari masa 
ke masa.

Berdasarkan fakta sejarah 
seperti ini, kendati menghargai 
hak demokrasi para penggagas 
ALA, tentu saya mengharapkan 
marilah sama-sama kita menja-
ga warisan para mujahidin dan 
dan ulama-ulama niscaya Aceh 
tetap utuh sepanjang masa. Da-
lam waktu yang bersamaan pe-
merintah provinsi Aceh komit 
dan bersungguh-sungguh 
mewujudkan keadilan memba-
ngun setiap jengkal tanah Aceh 
warisan indatu ini.

Jangan ada diskriminasi. 
Teritori Aceh adalah wilayah 
pantai timur, pantai barat, pan-
tai selatan dan bagian tengah 
Aceh. Inilah teritori provinsi 
Aceh yang utuh yang setiap 
jengkalnya harus mendapat 
perhatian dan keadilan dari pe-
merintah Aceh.

Dalam konteks ini, san-
gat tepat dan harus didukung 
keinginan rakyat dan pemer-
intah pantai barat, selatan dan 
bagian tengah Aceh yang san-
gat luas itu agar pemerintah 
provinsi dalam proses pemer-
ataan pembangunan menerap-
kan konsep MultyYears.

Terhadap konsep ini di ten-
gah-tengah gencarnya parlem-
en Aceh, atas nama keputusan 
sidang paripurna DPRA meng-
hentikan konsep multyyears, 
dan dengan dasar  ini pula mel-

apor pemerintah Aceh ke 
KPK kendati harus 
mengabaikan as-
pirasi rakyat dan 
pemerintah di 
kabupaten di 
pantai barat, 
selatan dan 
bagian ten-
gah itu. Seh-
ingga dengan 
demikian ser-
ta merta  mun-
cul kembali wa-
cana pembentukan 
provinsi ALA itu, pada 
hal selama ini sudah mereda 
setelah dikumandangkan beber-
apa tahun lalu.

Menurut saya, kesamaan 
dan keadilan yang ditunjuk dan 
diwujudkan pemerintah Aceh 
dalam melaksanakan pemban-
gunan di seluruh teritori Aceh 

adalah kata kunci dan kenis-
cayaan bagi keutuhan provinsi 
Aceh warisan para mujahidin 
dan ulama-ulama Aceh. De-
mikian pungkas Mantan Ang-
gota DPD Aceh. (Red)

Ghazali Abbas Adan
Mantan Anggota DPD RI
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Banda Aceh - Teknik Perta-
nian Unsyiah bekerjasama 
dengan University Malaysia 
Pahang menyelenggara-
kan The 2ndInternational 
Conference on Agricultural 
Technology, Engineer-
ing, and Environmental 
Sciences (ICATES), yang 
berlangsung pada 21 Sep-
tember 2020 secara virtual 
dengan spot di Oasis Atjeh 
Hotel Banda Aceh. 

Teknik Pertanian Unsyiah Kolaborasi 
Dengan UMP Malaysia Dan Poltas

 Gelar ICATES-2

Kegiatan ini diikuti oleh pe-
serta dari berbagai perguruan 
tinggi, professional dan prak-
tisi dari berbagai negara dian-
taranya; Indonesia, Malaysia, 
Bangladesh, Thailand, dan Je-
pang, yang hadir secara virtual 
melalui zoom conference. 

Prof. Dr. Jens K.Wegener 
yang merupakan Head of Insti-
tute for Application Techniques 
in Plant Protection, Julius Kühn 
Institute, Braunschweig, Ger-
many hadir sebagai Keynote 
Speaker. Prof. Jens mengemu-
kakan bahwa “Spot farming” 
merupakan alternatif untuk 
meningkatkan produksi perta-
nian masa depan. Konsep ini 
fokus pada cara bercocok ta-
nam, sosial dan ekologi, dengan 

mengklasifikasikan lahan per-
tanian menjadi beberapa spot 
sesuai karakteristiknya. Proses 
ini secara keseluruhan dikerja-
kan dengan otomasi robotika, 
dan hasilnya dapat mening-
katkan input agronomis serta 
meningkatkan produksi, sep-
erti pembibitan, pemupukan, 
penggunaan pestisida dengan 
menerapkan pertanian presisi.
Spot farming juga memperha-
tikan lanskap yang mempunyai 
potensi biodiversitas yang ting-
gi dan elemen struktural lain-
nya serta tingkat penerimaan 
masyarakat (sosial budaya) un-

tuk mencapai intensifikasi per-
tanian yang berkelanjutan.

Sementara itu, Rektor Unsy-
iah Prof. Dr. Samsul Rizal, da-
lam sambutannya menyatakan 
di era revolusi industry 4.0 ini, 
kita harus membuat percepatan 
untuk menmbangun pertanian 
berkelanjutan dengan penera-
pan berbagai aplikasi teknolo-
gi, sehingga produktivitas dan 
kualitas hasil pertanian dapat 
meningkat. Didamping itu, kita 
juga perlu memotivasi genera-
si muda untuk terjun di sector 
pertanian dan merubah para-
digma petani tradisional men-

jadi petani modern, dan kolab-
orasi keilmuan dalam  ICATES 
ini menjadi kunci un untuk 
mencapai hal tersebut. 

Ketua Jurusan Teknik Per-
tanian Unsyiah Dr. rer. Hort. 
Indera Sakti Nasution menya-
takan bahwa kegiatan ini mer-
upakan kegiatan kedua yang 
bekerjasama dengan UMP 
Malaysia, Poltas dan Pusmep-
tan Unsyiah. Tahun ini kita 
mengambil tema, “Emerging 
Novel Research in Agriculture, 
Engineering, and Environmen-
tal Sciences”. Melalui forum ini, 
Kita menghimpun para ilmuan 

dari berbagai negara dan 
menghimpun hasil-hasil riset 
yang dapat kita adaptasi untuk 
melakukan percepatan dalam 
membangun  pertanian kita 
berbasis aplikasi teknologi. Juga 
memperluas Kerjasama-ker-
jasama dengan universitas di 
dalam dan luar negeri. 

Ketua panitia penyelenggara 
ICATES Dr. Ichwana, ST., MP, 
menjelaskan konferensi kali ini 
ini diikuti oleh 111presenter dan 
170 participant. Alhamdulillah 
acara berlangsung secara virtual 
ini berjalan dengan baik, mu-
lai dengan Keynote Speecholeh 
Prof. Dr. Jens K. Wegener dari 
Jerman, dan diilanjutkan den-
ganInvited Speakers ; Prof. Dr. 
Lilik Sutiarso, M.Eng, dari Uni-
versitas Gadjah Mada, Indone-
sia; Dr. rer.nat. Shahril Anuar 
Bahari, dari Universiti Teknolo-
gi Mara, Malaysia; dan Dr. Amro 
Babiker Hasan Eltayeb, dari King 
Saud University, Saudi Arabia. 
Seperti kita saksikan tadi, par-
allel sessions oleh para presenter 
juga berlangsung dengan baik, 
nantinya kita akan merangkum 
semua hasil pertemuan dan ar-
tikel ilmiah ini untuk kita ter-
bitkan dalam IOP Conference 
Series berindeks scopus dan 
google scholar.

Spot Farming Memberikan 
Gambaran Intensifikasi 
Pertanian Berkelanjutan

Prof. Dr. Jens K.Wegener (Keynote Speaker) 
Head of Institute for Application Techniques in Plant 
Protection, Julius Kühn Institute, Braunschweig, Germany

Dr. Amro Babiker Hassan Eltayeb
King Saud University, Saudi Arabia

“Spot farming” merupakan 
alternatif untuk meningkatkan 
produksi pertanian masa de-
pan. Dimana spot farming fokus 
pada cara bercocok tanam, so-
sial dan ekologi (lanskap per-
tanian). Pada konsep ini lahan 
pertanian diklasifikasikan ber-
dasarkan beberapa spot sesuai 
dengan karakteristiknya. Hasil 
dari spot farming ini secara ke-
seluruhan dikerjakan dengan 
sistem otomasi robotika.  

Hasil yang diperoleh dapat 
menurunkan input agrono-
mis serta meningkatkan pro-
duksi, seperti pembibitan, 
pemupukan, penggunaan pes-
tisida dengan menerapkan 
pertanian presisi. Spot farming 
juga memperhatikan lanskap 

yang mempunyai potensi biodi-
versitas yang tinggi dan elemen 
struktural lainnya serta tingkat 
penerimaan masyarakat (sosial 
budaya) untuk mencapai inten-
sifikasi pertanian yang berke-
lanjutan.

Energi Elektromagnetik Dalam 
Teknologi Pangan : Prinsip Dan Aplikasi

Aplikasi energi elektro-
magnetik pada bidang pangan 
seperti: radio frekuensi, mikro-
wave, ultraviolet, infra-red, 
dan sinar gamma) mempunyai 
banyak keuntungan. Bebera-
pa keuntungan yang diperoleh 
adalah aman, dan teknologi 

eco-friendly sebagai alternatif 
bahan pengawet kimia, tidak 
ada residu dan meminimalkan 
kerusakan pangan khususnya 
pada biji-bijian, kacang-ka-
cangan, dan rempah. Strategi 
aplikasi energi elektromag-
netik memerlukan kombinasi 

beberapa parameter seperti: 
suhu, waktu, dosis, daya, dan 
sebagainya yang akan bergu-
na meminimalkan hama dan 
memelihara kualitas komoditi 
pertanian. Oleh sebab itu, en-
ergi elektromagnetik mempu-
nyai potensi sebagai alternatif 
teknologi dalam mengontrol 
hama tanpa menyebabkan ker-
usakan pada produk pertanian.
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Banda Aceh – Isu perjuan-
gan pemekaran Provinsi 
Aceh Leuser Antara (ALA) 
dan Provinsi Aceh Barat Se-
latan (ABAS) kembali men-
cuat kepermukaan setelah 
sempat meredam beberapa 
tahun terakhir, sebelumnya 
salah satu alasan muncul-
nya gerakan perjuangan 
pemekaran tersebut karena 
kurangnya perhatian dari 
pemerintah, baik pemerin-
tah aceh maupun pemerin-
tah pusat, perhatian yang 
diharapkan masyarakat 
daerah tersebut berupa 
pemerataan pembangunan 
sebagaimana daerah daerah 
lainnya di Aceh.

Sanusi Madli
Aktivis Lembaga Kajian Strategis dan 
Kebijakan Publik (Lemkaspa) Aceh

LEMKASPA: 

Proyek Multi Years, Wujud 
Keadilan Untuk Ala dan Abas

Aktivis Lembaga Kajian 
Strategis dan Kebijakan Publik 
(Lemkaspa) Aceh, Sanusi Mad-
li ikut merespon munculnya 
wacana pemekaran Provinsi 
Ala Abas, menurut sanusi, isu 
pemekaran tersebut sangat wa-

lintas kabupaten yang berpen-
garuh pada pertumbuhan 

dan kemajuan daerah, 
akses jalan ini men-

jadi bagian penting 
dalam memaju-
kan daerah serta 
peningkatan kes-
ejahteraan rakyat, 
dengan adanya 

akses jalan, hasil 
pertanian dan perke-

bunan akan lebih mu-
dah dipasarkan, dengan 

adanya akses jalan, mobilitas 
penduduk menjadi tinggi dan 
ini berpengaruh pada pertum-
buhan perekonomian mas-
yarakat,” ujar sanusi

Sanusi melanjutkan, pem-
bangunan 12 ruas jalan dalam 
skema proyek multiyears yang 
mengkoneksikan antar kabu-
paten merupakan salah satu 
bentuk perhatian pemerintah 
aceh terhadap daerah yang se-
lama ini belum terkoneks.

“Proyek Multiyears ini 
adalah bagian dari wujud 
keadilan bagi rakyat yang be-
rada didaerah Leuser Antara 
dan Barat Selatan, maka san-
gat wajar proyek ini mendapat 

dukungan dari para kepala 
daerah serta tokoh masyarakat, 
bahkan ada yang mengancam 
bila proyek ini gagal, mere-
ka akan meminta pisah dari 
Aceh dan membentuk provinsi 
baru,” ungkap sanusi

Sanusi berharap, dengan 
terlaksananya proyek multi-
years ini, niat para pejuang 
pemekaran berubah, dan mari 
bersama sama mendukung 
serta mengawasi jalan nya 
proyek pembangunan terse-
but, mudah mudahanpaska 
terlaksana proyek ini, pro-

gram lainnya dapat terwujud, 
seperti peningkatan sarana 
fasilitas pendidikan, keseha-
tan, olah raga, sarana pember-
dayaan ekonomi masyarakat 
serta berbagai program ke-
giatan lainnya dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat daerah.

“Mari kita jaga dan rawat 
Aceh ini, jangan sampai ber-
cerai berai, bersama sama kita 
jaga sebagaimana yang dise-
butkan dalam pasal 3, UUPA 
No. 11 Tahun 2006,” tutup sa-
nusi (Red)

Rakyat Tuntut Pemekaran, Akibat DPRA 
Abaikan Pembangunan Lintas Tengah

Nagan Raya – Mayoritas 
rakyat Aceh dari wilayah barat 
selatan dan dataran tinggi, kian 
gencar menyuarakan peme-
karan Provinsi Aceh menjadi 
beberapa daerah baru seperti 
Provinsi Aceh Leuser Antara 
(ALA) dan Provinsi Aceh Barat 
Selatan (ABAS).

Mantan Petinggi GAM di 
Nagan Raya, Cut Man, Senin 
(21/9/2020) menilai, tuntutan 
pemekaran wilayah Aceh terse-
but merupakan akumulasi dari  
kekecewaan rakyat terhadap 
kalangan DPRA, yang diduga 
telah mengabaikan keadilan 
serta pemerataan pembangu-
nan di kawasan barat selatan 
dan dataran tinggi Aceh.

“Tuntutan pemekaran 
wilayah ini, jelas merupakan 
bagian dari kekecewaan rakyat 
terhadap DPRA, yang tidak 
mendukung pembangunan 
proyek Multiyears. Ini artin-
ya mayoritas anggota DPRA 
memang belum peka terhadap 
keinginan rakyat di daerah 

mereka masing-masing”, ujar 
Cut Man.

Dikatakan, tuntutan rakyat 
terhadap pemekaran Aceh, 
sebaiknya jangan dianggap 
remeh oleh para elit Aceh, 
apalagi tuntutan tersebut mer-
upakan  wujud aspirasi dari 

rakyat ALA-ABAS dari dulu 
hingga saat ini.

Cut Man juga mengajak 
para elit politik di Aceh serta 
elemen masyarakat lainnya, 
untuk melihat segala bentuk re-
spon masyarakat bawah sebagai 
bentuk keinginan untuk diper-

hatikan dalam segala macam 
kebijakan Pemerintah.

“Masyarakat ingin diperha-
tikan secara  serius, terutama 
menyangkut keadilan pemba-
ngunan wilayah. Jadi seharus-
nya keberadaan proyek Multi 
Years demi pemerataan pem-

bangunan, wajib didukung oleh 
semua pihak, terutama oleh 
lembaga DPRA, khusus lagi an-
ggota DPRA di daerah pemili-
han mereka. Sehingga mereka 
nanti betul-betul dianggap peka 
terhadap aspirasi masyarakat” 
demikian Cut Man. (Red)

jar terjadi, hal ini disebabkan 
belum meratanya pembangu-
nan terutama akses jalan lintas 
kabupaten yang berpengaruh 
pada kemajuan dan perkem-
bangan daerah serta peningka-
tan ekonomi masyarakat belum 
terwujud.

“Menurut kami yang men-
dasari wacana itu mencuat 
kembali adalah soal keadilan 
pembangunan dan keadilan 
kesejahteraan, ada harapan 
mereka yang belum terwujud, 
diantaranya soal akses jalan 

Mengucapkan MengucapkanPEMERINTAH ACEH PEMERINTAH ACEH

Dinas Pedidikan Aceh Dinas Pertanian Aceh
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Kehadiran Plt di Sidang Paripurna 
DPRA Patahkan Tudingan Miring

Banda Aceh – Kehadiran 
Pelaksana Tugas Gubernur 
Aceh, Ir. Nova Iriansyah, 
MT pada sidang paripurna 
Dewan Perwakilan Rakyat 
Aceh (DPRA) dengan 
agenda Interpelasi, hari ini 
jum’at (25/09/2020) men-
uai apresiasi dari berbagai 
kalangan serta mematahkan 
tudingan yang selama ini 
muncul.

Diantara tudingan yang 
muncul adalah Plt Gubernur 
Aceh, Nova Iriansyah selalu 
menghindari dari panggilan 
DPRA, bahkan terkesan alergi 
dengan ruang paripurna, tudin-
gan ini dianggap wajar, karena 
beberapa kali plt gubernur Aceh 
absen pada sidang paripurna, 
meskipun pemerintah selalu 
memberi jawaban serta alasan.

Aktivis Lembaga Kajian Strat-
egis dan Kebijakan Publik (Lem-
kaspa) Aceh, Sanusi Madli, men-

Sanusi Madli
Aktivis Lembaga Kajian Strategis dan 
Kebijakan Publik (Lemkaspa) Aceh

yampaikan, hari ini tudingan Nova 
keberatan hadir di gedung DPRA 
terbantahkan dengan sendirinya, 
tudingan Plt tidak menghargai 
lembaga DPRA juga terbantahkan.

“Menurut kami, kehadiran 
pak Nova di sidang paripurna 
hari ini menunjukkan bahwa Plt 
tidak alergi dengan ruang sidang, 
tidak alergi dengan interpelasi, 
sehingga tudingan yang selama 
ini muncul, terbantahkan dengan 
sendirinya,” ujar sanusi, Jum’at, 
(25/09/2020).

interpelasi adalah salah satu 
cara DPRA dalam menjalankan 
fungsi pengawasannya terhadap 
pemerintah dan ini baik bagi 

demokrasi di Aceh.
Dalam sidang paripurna in-

tepelasi tersebut, DPRA menga-
jukan sebanyak 16 pertanyaan 
kepada Plt. Gubernur Aceh yang 
kemudian dijawab secara terper-
inci, baik dari segi aspek yuridis 
maupun legalitas, terutama men-
yangkut proyek Multiyears.

“Plt menguraikan jawaban 
satu persatu atas pertanyaan yang 
diajukan oleh DPRA secara rinci, 
dan argumentatif, ini menunjuk-
kan Plt sangat menghargai DPRA 
serta bertanggung jawab atas se-
gala kebijakannya, karena itu pa-
tut diapresiasi,” kata sanusi

Kehadiran Plt disidang par-

ipurna kali ini juga diharapkan 
menjadi penghapus isu isu mir-
ing yang berkembang dimas-
yarakat selama ini, legislative 
dan eksekutif perlu sama sama di 
dorong agar selalu sinergi sesuai 
dengan fungsinya masingmasing.

“Semangat sinergisitas antara 
Legislatif dan Eksekutif perlu se-
lalu dirawat dengan fungsinya 
masingmasing, apalagi ditengah 
pandemi covid-19, kerjasama lin-
tas lembaga sangat diperlukan,” 
tutup Sanusi, (Red)

PEMERINTAH ACEH

Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Aceh
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MengucapkanPEMERINTAH ACEH

Dinas Perhubungan Aceh

Dinas Perhubungan Aceh
PEMERINTAH ACEH
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Polda Aceh Gelar Pemusnahan Barang 
Bukti Narkotika Hasil Ungkap Tahun 2020
Polda Aceh menggelar 
pemusnahan barang bukti 
Narkotika hasil pengungka-
pan Tahun 2020 oleh jajaran 
Ditresnarkoba di lapangan 
belakang Mapolda Aceh, 
Rabu (23/9) pagi sekira 
pukul 09.00 Wib sampai 
dengan selesai.

Kegiatan tersebut dihadiri 
Kapolda Aceh Irjen Pol. Drs. Wa-
hyu Widada, M. Phil, Pangdam 
IM Mayjen TNI Hassanudin, SIP., 
M.M, mewakili Plt. Gubernur 
Aceh, Ketua Pengadilan Ting-
gi Aceh, Kajati Aceh, mewakili 
Kepala BNNP Aceh, Kabinda, 
Bea Cukai Provinsi Aceh, Tokoh 
Masyarakat dan Ulama serta para 
undangan lainnya. 

Pejabat Polda Aceh yang 
hadir diantaranya Irwasda 
Polda Aceh Kombes Pol. Drs. 
Marzuki Ali Basyah, M.M, Para 
Pejabat Utama dan sejumlah 
personel Polda Aceh lainnya. 

Kegiatan pemusnahan ba-
rang bukti Narkotika tersebut 
diawali pembacaan ayat suci 
Al-Qur’an, setelah itu dilanjut-
kan pembacaan laporan Ketua 
Pelaksana oleh Dirresnarkoba 
Kombes Pol. Ade Sapari, S.I.K., 
M.H, diantaranya menyebut-
kan jumlah barang bukti Nar-
kotika hasil ungkap Tahun 2020 
oleh jajarannya ganja kering se-
banyak 372,6 kg, sabu sebanyak 
80,2 kg dan ekstasi sebanyak 
27.400 butir.

Kemudian Kapolda Aceh 
dalam sambutan diantaran-
ya menyebutkan, di tengah 
kepedulian semua pihak ter-
hadap penanganan dan pen-
anggulangan Covid-19, jajaran 
Kepolisian Daerah Aceh tetap 
berkomitmen untuk men-
jalankan peran dan fungsin-
ya sebagai mitra strategis bagi 
pemerintah daerah serta mas-

yarakat Aceh, termasuk dalam 
menangani kasus narkotika 
yang memiliki dampak struk-
tural terhadap perkembangan 
generasi muda penerus bangsa.

Pada masa pandemi 
Covid-19 yang telah melanda 
hampir seluruh dunia termasuk 
Provinsi Aceh, sangat berpen-
garuh pada semua aspek ke-
hidupan, pergeseran perilaku ke-
hidupan masyarakat dalam gaya 
hidup dan pemanfaatan dan de-
sakan kebutuhan ekonomi men-
jadi salah satu faktor peredaran 
illegal dan penyalahgunaan nar-
koba yang hingga saat ini terus 
berkembang dengan jenis dan 
modus kejahatan yang baru, se-
but Kapolda.

Dikatakan Kapolda, ba-
haya penggunaan narkotika 
pada saat pandemi Covid-19 
akan sangat lebih berbahaya 
terhadap imunitas tubuh, seh-
ingga sangat rentan terhadap 
virus. Bahaya lainnya yaitu 
para pengedar narkoba akan 
memanfaatkan situasi kondi-
si kalangan pemuda, pelajar, 
mahasiswa, karyawan dan 

masyarakat yang terdampak 
akibat pandemi untuk ikut 
terjerumus dalam peredaran 
dan penyalahgunaan narkoba. 
Polda Aceh dalam menjalank-
an tugas pokoknya sebagaima-
na diamanatkan dalam un-
dang-undang Nomor 2 Tahun 
2002 tentang Kepolisian Neg-
ara Republik Indonesia yaitu 
memberikan perlindungan, 
pengayoman dan pelayanan ke-
pada masyarakat, memelihara 
keamanan dan ketertiban mas-
yarakat serta melakukan pen-
egakkan hukum. Saat ini Polda 
Aceh telah melaksanakan ha-
sil pengungkapan rutin dalam 
rangka melakukan pencegahan, 
pemberantasan, penyalahgu-
naan dan peredaran gelap nar-
kotika, kata Kapolda.

Keberhasilan yang sudah 
kita capai ini merupakan lang-
kah nyata perang terhadap 
narkoba dan upaya menye-
lamatkan generasi penerus kita. 
Kepolisian Daerah Aceh tidak 
akan pernah berhenti dan akan 
selalu meningkatkan intesitas 
pemberantasan perdagangan il-

legal dan penyalahgunaan nar-
koba, jelas Kapolda.

Dikatakan Kapolda lagi, 
operasi Kepolisian yang dilaku-
kan, baik dalam bentuk operasi 
Kepolisian maupun kegiatan 
rutin yang ditingkatkan akan 
selalu memiliki dampak nyata 
serta deterrent effect yang op-
timal. Ditambah dengan huku-

man yang maksimal, rehabil-
itasi yang tuntas, pencegahan 
yang simultan, edukasi yang 
berkesinambungan dan sosial-
isasi tentang bahaya penyalah-
gunaan narkoba. Hal ini ten-
tunya membutuhkan kerjasama 
seluruh stakeholder terkait, 
lembaga pendidikan dan mas-
yarakat secara komprehensif.

Di akhir sambutannya, 
Kapolda mengajak mengajak 
kita sekalian agar dapat terus 
bersinergi tanpa mengenal lelah 
untuk melakukan pemberan-
tasan terhadap perdagangan il-
legal dan penyalahgunaan nar-
koba di Provinsi Aceh, sebagai 
bentuk amal ibadah kita kepada 
Allah SWT.

Setelah itu Kapolda Aceh 
Bersama Pejabat lainnya 
melakukan pemusnahan barang 
bukti narkotika dengan cara 
ganja dibakar dan sabu serta ek-
stasi digiling dengan mesin.

Kegiatan selanjutnya adalah 
penandatanganan berita acara 
pemusnahan barang bukti nar-
kotika hasil ungkap Tahun 2020 
dan diakhiri dengan pemba-
caan doa.
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Anggota DPRA: Plt Gubernur Sangat 
Kooperatif Jalani Sidang Interpelasi

MengucapkanPEMERINTAH ACEH

Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman Aceh

MengucapkanPEMERINTAH ACEH

Dinas Energi Dan Sumberdaya 
Mineral Provinsi Aceh

Banda Aceh – Pelaksana 
Tugas Gubernur Aceh Nova 
Iriansyah dinilai telah 
bersikap cukup kooperatif 
selama mengikuti rapat 
paripurna DPR Aceh tahun 
2020. Ddlalam rangka 
penyampaian jawaban Plt. 
Gubernur Aceh terhadap 
penggunaan hak interpelasi 
anggota DPR Aceh, Jumat 
25/9/2020 lalu.

Hal itu disampaikan Ang-
gota DPRA, Tantawi, dalam si-
dang paripurna lanjutan, Selasa 
29/9/2020.

Dilangsir dari media beri-
tamedeka.net. Sidang lanjutan 
yang dipimpin Ketua DPRA 
Dahlan Jamaluddin itu men-
gagendakan penyampaian pan-
dangan DPRA terhadap jawa-
ban Hak Interpelasi DPRA.

“Saya menilai Plt Gubernur 
Aceh telah bersikap cukup ko-
operatif,” ujar Tantawi.

Dalam rapat paripurna 
DPR Aceh tahun 2020 pada 
Jumat 25/9/2020 lalu, Plt Gu-
bernur Aceh mengatakan di-
rinya sangat menghargai hak 

yang digunakan oleh bebera-
pa anggota DPRA untuk me-
minta keterangan atau dise-
but juga Hak Interpelasi guna 
melaksanakan fungsi penga-
wasan DPRA dan menjadi ba-
han dalam penetapan pelak-
sanaan kebijakan Gubernur. 
Nova pada kesempatan itu 
membacakan dokumen setebal 

40 halaman berisi jawabannya 
terhadap hak interpelasi DPRA. 

Dokumen terse-
but berisi jawaban ter-
hadap pertanyaan-per-
tanyaan pihak DPRA. 
Diantara pertanyaan DPRA 
tersebut, yaitu terkait postur 
anggaran perubahan APBA ta-
hun anggaran 2019. Selain itu, 

Nova juga memberikan pen-
jelasan terkait pernyataan yang 
menyebutkan bahwa prosedur 
pembahasan APBA tahun an-
ggaran 2020 dilakukan secara 
singkat dan tidak sesuai den-
gan peraturan DPRA nomor 1 
tahun 2019 tentang tata tertib, 
junto peraturan pemerintah 
nomor 12 tahun 2018 tentang 

pedoman penyusunan tata ter-
tib DPRD Provinsi, kabupaten 
dan kota.

Selanjutnya juga terkait 
refocusing APBA 2020 un-
tuk penanganan pandemi 
Covid-19, kebijakan pema-
sangan stiker pada mobil pe-
makai BBM bersubsidi, proyek 
multiyears, hingga sejumlah 
poin lainnya.

Pada kesempatan itu, Nova 
juga menyampaikan hara-
pannya agar hubungan ke-
mitraan antara legislatif dan 
eksekutif terus terjalin den-
gan baik dan harmonis dalam 
rangka mewujudkan pemba-
ngunan untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat Aceh. 
Sementara itu, pada rapat par-
ipurna lanjutan hari ini Nova 
terlihat tiba di DPRA pada 
pukul 14.30 Wib. 

Nova mengikuti rapat den-
gan didampingi Sekda Aceh 
Taqwallah. Sementara para 
Kepala SKPA lainnya mengiku-
ti jalannya rapat melalui video 
converence. Hal itu dilaku-
kan untuk menjaga protokol 
kesehatan di tengah pandemi 
Covid-19. (Red)

Modus Berbalut Interpelasi Ala DPRA
Banda Aceh – Direktur 

Eksekutif Aceh Legal Con-
sul (ALC), Muslim A Gani 
SH, menilai Hak Interpela-
si yang digunakan Dewan 
Perwakilan Rakyat Aceh 
(DPRA) terhadap Plt Guber-
nur Nova Iriansyah, hanya 
sebagai modus saja. Diduga 
ada maksud tertentu diba-
lik “sandiwara” yang diper-
ankan oleh kalangan DPRA 
tersebut.

“Sejak awal sudah saya 
katakan bahwa hak interpe-
lasi sebagian anggota DPRA  
dengan teriakan gulingkan 
Plt Gubernur Aceh, adalah 
lebay,” ungkap Muslim A 
Gani kepada media Newsa-
nalisa.com pada, Jumat 
(25/9/2020).

Karenanya, Muslim A 
Gani mengatakan, rakyat 
Aceh jangan terkecoh den-
gan gaya anggota DPRA yang 
membuat laporan ke Komi-
si Pemberantasan Korup-
si (KPK) RI, baru-baru ini. 
Apalagi, DPRA merupakan  
unsur Pemerintah Daerah 
Provinsi Aceh dan atas dasar 

Muslim A Gani SH
Direktur Eksekutif Aceh Legal Consul (ALC)

apa mereka (DPRA) mem-
buat laporan ke KPK.

“Beda kalau DPRA su-
dah memasuki tahapan hak 
angket, maka berdasarkan 
PP No.12 Tahun 2018 ten-
tang Pedoman Penyusunan 
Tata Tertib anggota DPRD, 
DPRD Kab/Kota, maka an-
ggota DPRA berhak mem-
bentuk Tim untuk melaku-
kan Penyelidikan tentang 
pelanggaran yang dilakukan 

oleh Plt Gubernur, baik kebi-
jakan maupun peraturan pe-
rundangan yang dilanggar.

Anggota DPRA  
sepenuhnya mempunyai hak 
untuk mengajukan kepada 
penegak hukum termasuk 
kepada KPK RI. Dan ini 
diperkuat dengan UU No.17 
Tahun 2014 Tentang MPR, 
DPR RI, DPRD, DPRD Kab/
Kota,” ujar Muslim, Rilis/
(Red)
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Bank Aceh Syariah Raih Penghargaan 
25th Infobank Award 2020

Banda Aceh – PT Bank 
Aceh Syariah kembali 
diapresiasi oleh nasional 
dengan meraih penghar-
gaan 25th Infobank Award 
2020 atas torehan kinerja 
dan mendapatkan predikat 
“Sangat Bagus” pada kat-
egori Bank Modal Inti Rp 
1 triliun sampai dengan di 
bawah Rp 5 triliun.

Mengingat masih dalam 
kondisi pandemi Covid-19 
maka panitia menyelengga-
rakan acara dengan sistem 
E-Awarding 25th Info-
bankAward 2020 melalui ap-
likasi zoom yang diikuti oleh 
seluruh Bank yang menerima 
penghargaan dan mewaki-
li manajemen PT. Bank Aeh 
Syariah penghargaan diterima 
oleh Direktur Operasional, 

Lazuardi, Selasa (29/09/2020)
Direktur Operasional, 

Lazuardi melalui Sekretar-

is Perusahaan, Sayed Zainal 
Abidin mengatakan, penentu-
an pemenang untuk penghar-

gaan ini ditetapkan berdasar-
kan hasil kajian Biro Riset 
Infobank (birI) bertajuk “Rat-

ing 110 Bank Versi Infobank 
2020”. Berdasarkan penilaian 
yang dilakukan atas laporan 
kinerja keuangan publikasi 110 
bank umum tahun 2018 dan 
2019, sebanyak 47 bank ber-
hasil meraih predikat “Sangat 
Bagus”.

Ke-47 bank berkinerja 
terbaik inilah yang diberi-
kan penghargaan “Infobank 
Awards 2020”. “Alhamdulillah 
Bank Aceh Syariah salah satu 
yang berhak mendapatkan 
penghargaan 25th Infobank 
Award 2020,” ujar Sayed Zainal

Ia menjelaskan, Ada empat 
pendekatan yang digunakan 
Biro Riset Infobank untuk 
melakukan rating terhadap 110 
bank umum. Yakni, pendeka-
tan rasio keuangan penting, 
pertumbuhan, good corporate 
governance (GCG), dan profil 
risiko.

Ditambahkan, penghar-
gaan ini juga adalah bentuk 
apresiasi Infobank terhadap 
bank-bank yang berhasil 
mencatatkan kinerja terbaikn-
ya di tahun 2019. Sayed Zain-
al berharap semoga kinerja 
terbaik ini bisa berlanjut di 
tahun 2020 di tengah tekanan 
ekonomi akibat pandemi 
Covid-19.

Penghargaan ini juga di-
peroleh berkat dukungan dari 
seluruh masyarakat Aceh, 
stakeholder serta hasil ker-
jas keras karyawan, tambah 
sayedzainal. Dirinya juga 
menjelaskan kinerja keuangan 
Bank Aceh terus menunjuk-
kan tren pertumbuhan yang 
positif. demikian pungkasnya.
(Red)

Mentan SYL Bersama 
Plt Gubernur Aceh Panen Raya
Aceh Besar – Dalam rangka 

menanggulangi ketahanan pan-
gan nasional Menteri Pertanian 
Syahrul Yasin Limpo yang ikut 
didampingi oleh Plt Gubernur 
Aceh Ir Nova Iriansyah, MT 
melakukan Panen Raya musim 
tanam gadu 2020 di Gampong 
(Desa) Tumbo Baru Kecamatan 
Kuta Malaka Kabupaten Aceh 
Besar Rabu (30/9/2020).

Dalam acara panen raya 
tersebut menteri pertanian dis-
amping didampingi oleh Plt Gu-
bernur Aceh Ir Nova Iriansyah, 
MT juga ikut mendampingi 
acara tersebut diantaranya A 
Hanan, SP M selaku Kepala Di-
nas Pertanian dan Perkebunan 
Aceh, Ir Mawardi Ali selaku Bu-
pati Aceh Besar dan juga Kepa-

la Dinas Pertanian Kabupaten 
Aceh Besar serta pejabat lain 
yang berhungan dengan sektor 
Pertanian Menteri Pertanian Re-
publik Indonesia Syahrul Yasin 
Limpo disamping acara pokok 
melakukan panen raya juga 
menyerahkan bantuan secara 
simbolis kepada Pemerintah Ka-
bupaten Aceh Besar.

Bantuan tersebut diserahkan 
oleh Menteri Pertanian Syahrul 
Yasin Limpo,disaksikan oleh 
Kadis Dinas Pertanian Kabupat-
en Aceh Besar yang selanjutnya 
akan diserahkan kepada KUR 
Gampong Tumbo Baro Keca-
matan Kuta Malaka Kabupaten 
Aceh Besar untuk kedepan bisa 
lebih peningkatan hasil pertani-
an di Provinsi Aceh, demikian 
harapannya. Bas (Red)

MengucapkanPEMERINTAH ACEH
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Standar Pendidikan Tidak Diukur 
Nilai Tes Potensi Skolastik 

Banda Aceh - Kepala Di-
nas Pendidikan Aceh Rachmat 
Fitri mengatakan standar mutu 
pendidikan di Indonesia tidak 
bisa semata-mata diukur dari 
besaran nilai Tes Potensi Sko-
lastik (TPS) siswa.

Sebaliknya, ada beberapa 
indikator lain yang juga per-
lu dilihat yaitu keberhasilan 
pendidikan dalam pencapa-
ian delapan Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) dan ruju-
kan regulasi yang mengatur 
tentang tujuan pendidikan itu 
sendiri.

Hal itu dikatakan Rach-
mat menanggapi pemberita-
an Harian Serambi Indonesia 
edisi 24/09/2020 dengan judul 
“Mutu Siswa Aceh Terendah 
Nasional”.

Dalam pemberitaannya Se-
rambi Indonesia mengatakan 
Lembaga Tes Masuk Pergu-
ruan Tinggi (LTMPT), Sela-
sa (22/9/2020), merilis hasil 
evaluasi Ujian Tulis Berbasis 
Komputer Seleksi Bersama 
Masuk Perguruan Tinggi Neg-
eri (UTBK SBMPTN) Tahun 
2020.

Dalam laporan itu, dija-
barkan penilaian rata-rata Tes 
Potensi Skolastik (TPS) siswa 
sekolah dari seluruh provinsi 
di Indonesia yang mengikuti 
ujian tersebut. Dari keseluru-
han komponen penilaian, 
ternyata Aceh tercatat sebagai 
salah satu provinsi dengan 
skor TPS terendah secara na-
sional.

“Dinas Pendidikan Aceh 

menilai bahwa skoring yang di-
rilis oleh Lembaga Tes Masuk 
Perguruan Tinggi (LTMPT) 
harus dilihat secara kompre-
hensif guna mendapatkan se-
buah evaluasi yang tepat,” kata 
Rachmat di Banda Aceh, Ka-
mis 24/9/2020, malam.

HIPAKAD ACEH
(Himpunan Putra Putrì Keluarga 

TNI Angkatan Darat)  

HIPAKAD ACEH
(Himpunan Putra Putrì Keluarga TNI Angkatan Darat)  

KADIN ACEH

Rachmat mengatakan, 
pemberian skor TPS yang ku-
rang menggembirakan itu ti-
dak bisa dilihat secara parsial 
dan berdiri terpisah, karena 
ada beberapa variabel lain 
yang harus dicermati secara 
proporsional.

“Kita akui bahwa capaian 
yang diperoleh oleh siswa-sis-
wi Aceh sesuai pemberitaan 
di atas sebagai fakta. Dinas 
Pendidikan sendiri menyadari 
pentingnya kapabilitas para 
siswa dalam bidang skolastik 
(TPS) untuk mempersiapkan 
performanya di universitas 
yang akan mereka jalani nanti. 
Karena itu dinas pendidikan 
sedang bekerja maksimal un-
tuk itu. Kita juga berharap 
lembaga perguruan tinggi “se-
bagai pencetak tenaga pendi-
dik” untuk ikut berkontribusi 
dalam memperbaiki kemam-
puan lulusan yang memiliki 
kecakapan skolastik sebagai 
bekal dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya sebagai 
pendidik di sekolah,” kata 
Rachmat.

Disisi lain, lanjut Rach-
mat, Dinas Pendidikan su-
dah mengantisipasinya den-
gan membangun kesiapan 
siswa dalam dua bidang yaitu 
bidang Tes Potensi Akademik 
(TPA) dan bidang Tes Po-
tensi Skolastik (TPS). Hanya 
saja karena kondisi Pandemi 
Covid-19 baru satu tahapan –
yaitu TPA yang relative sudah 
terlaksana.

“Harus kita cermati leb-
ih jauh bahwa standar mutu 
pendidikan itu tidak diukur 
dari besaran nilai skor TPS 
semata. Namun ada beberapa 
indikator lain yang juga per-
lu dilihat yaitu keberhasilan 
pendidikan dalam pencapa-
ian delapan Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) dan ruju-
kan regulasi yang mengatur 
tentang tujuan pendidikan 
itu sendiri. (Red)

Rachmat Fitri
Kepala Dinas Pendidikan Aceh

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH
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Hipakad : Kasus Beasiswa 
Semakin Meredup

Anggaran Beasiswa yang 
di anggarkan melalui as-
pirasi Dewan berdasarkan 
laporan pihak Inspektorat 
tersebut, bantuan yang tel-
ah disalurkan mencapai 
19,854,000.000 kepada 803 
mahasiswa. Namun hasil 
konfirmasi terhadap 197 
mahasiswa penerima Rp 
5.209.000.00. Sementara Rp 
1.147.500.000 diantaranya 
belum diterima oleh maha-
siswa penerima, dan masih 
pada penghubung/koodina-
tor.

Kasus ini sebenarnya su-
dah cukup lama berjalan, 
namun hingga saat ini belum 
ada tindak lanjut dari pihak 
Polda Aceh yang menangani 
kasus tersebut. Sehingga 
public menilai keseriusan 
Polda Aceh untuk dalam 
mengusut kasus ini patut 
dipertanyakan.

“Tahun berlalu, Kapol-
da berganti, kasus ini sep-
erti jalan ditempat, bila hal 
ini dibiarkan berlarut lama, 
akan memperburuk citra pi-
hak penegak hukum di mata 

masyarakat”, Tegas Muham-
mad Iqbal.

Muhammad Iqbal, juga 
menjelsakan bahwa selama 
ini public disunggungkan 
dengan pemberitaan dibe-
berapa media terkait penyu-
sutan kasus tersebut, dima-
na, katanya. Pihak penegak 
hokum dalam memberikan 
keterangan, yang bahwa ka-
sus ini dalam proses pemer-
iksaan saksi.

Banda Aceh – Ketua Him-

punan Putra/Putri Ang-

katan Darat Provinsi Aceh 

Muhammad Iqbal menilai 

kasus penyelewengan Bea-

siswa yang bersumber dari 

Aspirasi Dewan Perwakilan 

Rakyat Aceh Tahun 2017 

semakin meredup proses 

pengusutannya.

Muhammad Iqbal
Ketua Himpunan Putra/Putri Angkatan Darat Provinsi Aceh

“Aneh juga, kasus ini su-
dah berjalan (3) tahun, 

namun sampai saat ini 
masih sebatas pemer-
iksaan saksi” 

Lebih lanjut tam-
bah ketua HIPAKAD. 
Semangat membera-
tas korupsi di tanah 
rencong seperti jalan 

ditempat. 
“Bagaimana kita 

meningkatkan kual-
itas sumber daya ma-

nusia Aceh (SDM) apabila 
praktek-praktek prilaku ko-
rupsi masih tumbuh subur. 
Apalagi kasus ini melibatkan 
wakil rakyat, yang tugasnya 
mengawal anggaran untuk 
kepentingan rakyat Aceh”

Semua pihak kini 
menaruh harapan besar ke-
pada pihak Polda Aceh da-

lam mengungkap kasus ini 
hingga selesai. 

Siapapun yang terlibat 
dalam kasus pemotongan 
beasiswa yang bersumber 
dari Aspirasi dewan tersebut 
harus diproses secara hu-
kum, demikian ungkap ket-
ua HIPAKAD, Muhammad 
Iqbal. (Red)
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